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ÅSubbab1.7: Dalampraktekbanyakperilakumasyarakat kelihatannya
irrasionalnamundapatdiprediksisesuainalarkita.
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9.1 Pendahuluan

Umumnya:
Keputusanmenggunakanaturan praktis, kebiasaanΣ άperkiraanέ saja.



ÅKajian behavioral economicssamadenganconventional economics, tapi starting pointnya
tanpamembuatasumsiapapun(“rasionalitas”) Ą implikasinyaseringberbeda.

ÅNudge Theory adalahsalahsatuteori dalambehavioral economics. Richard Thaler, pemenang
Nobel EkonomiTahun2017, mendefinisikan(2021):

A Nudge is any small feature of the environment that attracts our attention and alters our 
behaviour. And it does so without requiring anyone to do anything and without changing
economic incentives. It is a gentle power of choice architecture.

ÅSuatudorongan, pancingan, sentuhanatau perubahansedikit saja(nudge) dapat
memengaruhiperilakumanusia, sehinggaorang dengansukarelamaumelakukanatau
mengambilkeputusansesuaiyang diharapkan.  Bahkannudge ini dapatmerupakansuatuhal
yang kecilatausepeledalamlingkungankesehariankita yang menarikperhatiandankita mau
melakukanataumerubahperilakukita, meskipuntanpahimbauandantanpamerubahinsentif
ekonomi.  Jadisifatnyalebihpadamenggugahmelaluialambawahsadarmanusia.

ÅIlustrasi: Pemasanganstikergambarsimbollaki-laki, perempuan, danorang berkursirodadi 
pintu toilet umum. SifatNudging ini melalui“dorongantidak langsung” untuk mengatasi
banyakmasalahdi masyarakat danmemengaruhikebijakanpublik(ThalerdanSunstein, 2008).
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Nudge Theory



ÅPerilaku: responsterhadapstimulus yang adadi lingkungannya.

ÅOrang memilihberdasarkan2 Pemikiran(Dorongan): Otomatis& Reflektif. 

ÅOtomatis: cepat, emosional, naluriĄ dapatbias, tidak akurat, “tidak rasional”

ÅReflektif: Menghubungkandenganpengetahuansebelumnya. Berpikirdulu, 
menilaisecarakritis, mempertimbangkankeuntungandankerugiandari
keputusanyang akandipilihĄ teori ekspektasirasional(ekonomikonvensional)

ÅNudge Theorymemanfaatkandoronganotomatis manusiadalammemilih

ÅMetodenyamerancangsuatuchoice architecture, yaitusenidanteknik
“merubahlingkungan’ denganmempertimbangkanminimal satuatau
kombinasikomponenvisual design, interaction design, interface designdan
bahasa.  Prinsipdesainnyaadalahbagaimanaagar orang dengansukarela
mengikutiapayang diharapkanperancangchoice architecture tersebut.

Nudge Theory

BJ-IPB



Agar perilakumasyarakat sesuaiyang diharapkan, melaluidesain
choice architecture, desainermemanfaatkankecenderungan
psikologismanusiasepertiyang dibahasdalamSubbab1.7, yaitu:
1. Umumnyamenyukaipilihanyang terkesanmenarik, mudah& aman
2. Cenderungmenghindaririsiko(kerugian)
3. Mengikutiapayang orang lain lakukansesuaiwaktudan

tempatnya.
4. Mengikutinormasosialataukearifanlokalkarenamalujika

melanggar.
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1.Mengidentifikasimasalah.  penyebaranCovid-19 sudahmenurunĄ pelaku
bisnisbolehmenjalankanaktivitasnyamengikutiprokes.  Sebagaiilustrasi, 
misalnyasuaturestoranmauberaktifitaslagi.

2.Memahamipsikologiatau tingkah laku atau motivasiapayang merupakan
penyebabmasalah.  Masyarakat “bosan” danmencarisuasanalain, misalnya
makandi restorantapi tetap terjagadari terkontaminasiCovid-19.

3.Merancangsuatuperubahanάlingkunganέ (a nudge). Misalnyarestoran
tersebutmerancangsuatuchoice architecturesedemikianrupa(lihat Gambar
9.1) sehinggaantriandanlokasimakanantarakonsumenberjarakamansesuai
prokes, namunmasihbisabersosialisasidengankonsumenlainnya.

4.Menguji efektivitas rancangantersebut.  Dapatmenggunakanekonomi
eksperimental.  Dari eksperimennatural ataualamiini, akandiperolehhasil
analisismisalnyatentangberapajarakyang amansesuaiprokes, yang masih
mendatangkankeuntunganyang layaksehinggabisnistersebutdapatdijalankan.
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9.2 TahapanNudging
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ContohChoice Architecture



Desaineksperimenuntuk penelitianlapangandi Subbab7.3.2.1 
merupakanquasi-experiment. Penelitisecaraaktif dalammelakukan
penerapanrandomized experimentkarenapeneliti dapatmenentukan
secaraacak, respondenmana yang akandiberi denominasibesardan
respondenmana yang diberi denominasikecil.
Dalambanyakkasus, menerapkanrandomized experimentsecaraaktif
dalameksperimenlapanghampir tidak mungkinkarenamasalah
praktisdanetis.  Olehkarenaitu, umumnyaeksperimenlapang
berdasarkannatural experiment, yaitu peristiwaataukebijakanyang 
secaratidak sengajamembagiindividukedalamkelompokperlakuan
dankelompokkontrol, (terjadi secaraacaktanpaintervensipeneliti).

9.3  RancanganEksperimenAlami(Natural)
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Sebelum percobaan dimulai anda akan 
diberi uang sebesar Rp200.000,00

Pecahan Besar     atau Pecahan Kecil



atau



ÅDalamquasi-experiment ataunatural experiment, peneliti
harusmemperhatikancovariate atau faktor lain yang bukan
merupakanperlakuantapi dapatmemengaruhivariabel
respons.  Dalamhal ini misalnyakondisiekonomidanpasar
kerjadi daerahperlakuandandaerahkontrol.

ÅBanyakcontohkajiannatural experimentyang dapatdilakukan
misalnyabagaimanapengaruhberbagaiprogram perlindungan
sosialsepertiProgram KeluargaHarapan(PKH) untuk
perlindungansosial. Begitujuga eksperimenpenerapannudge 
theory olehrestoranyang inginmenjalankankembalibisnisnya
dalammasa pademicovid-19 (Gambar9.1).
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9.3  RancanganEksperimenAlami(Natural)



ÅJikapunyailebihdari saturestoran, dapatmerancangsuatuchoice architecture
berbagaikombinasi“jarakamansesuaiprokes(dekatdanrelatif jauh)” yang 
diterapkandi beberaparestoranmiliknya.  Kemudianmengevaluasiatau
menganalisisefektivitas berbagairancangantersebut, berapajarakyang aman
sesuaiprokes, yang masihmendatangkankeuntunganyang layaksehinggabisnis
tersebutdapatdijalankanĄ proksi: jumlah pengunjung

ÅSumberkeragamanatau faktor lain sepertilokasirestoran, waktumakan, dan
hari atautanggalnyadapatmemengaruhikunjungankonsumenkerestoran
tersebut.  Misalnyadatanyadirekapitulasi:
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ÅAnalisisstatistika deskriptif ataumenggunakanmodel ANCOVA sepertiyang 
dibahasdalamBab 7. Sebagaiilustrasi, misalnyauntuk menganalisispengaruh
perlakuan“jarakaman” terhadapresponsjumlah pengunjungyang makandi 
restoran, ataupresentasikursiyang terisi menggunakanmodel:
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Populasieksperimennudging dalamSubbab9.2 tersebut
adalahseluruhkonsumenataupelangganyang makandi 
restoran, dengandesainperlakuanjarakaman“relatif dekat” 
dan“relatif jauh”, dalamkondisipandemicovid-19. 

Kesimpulaneksperimenini tidakhanyaterbataspada
restoranyang dieksperimensaja, tapi juga  untuksemua
restorandengankondisionalyang sama. Validitaseksternal
ataukemampuangeneralisasihasileksperimenterhadap
populasiyang direpresentasikandalampenelitianyang terjadi
secaraalamiini sangatbaik.

9.4  PopulasidanPengembanganEksperimenLanjutan

BJ-IPB



BJ-IPB

Contohdi sekitarkita
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Nudge examples to mitigate the crisis
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Nudging denganPenerapanTeknologiInformasidanKomunikasi

aplikasiGoogle Maps denganGPS
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Nudging dalam(replika) GrameenBank

Aturan:
Jikasalahsatuanggota
άmacetέ kreditnya, maka
tidak adatambahankredit
berikutnyabagisemua
anggota. Ąάdiselesaikan
bersamaέ

Ketuamendapatkan
kreditnya terakhir, setelah
semuaanggota
mendapatkannya



ÅPrinsippaling pentingdari desainchoice architectureadalah
bagaimanamemudahkanorang mencapaitujuan mereka. 
Saatini pemerintahandi seluruhduniatelahmemilikiunit 
behavioralnudges. 
ÅPara praktisi, pelakubisnisdanPemerintahperluberpikirdari

perspektifnudge theorydalammemengaruhiperilaku
masyarakat agar merekamelakukanaktivitasnyadengan
sukarelademi kepentingansuatukebijakanmaupun
masyarakat.  
ÅNudging ini bukansolusiuntuk tiap masalahtapi merupakan

bagiandari solusiterhadaphampir semuamasalahpublik

9.5  Pelajaranyang Dipetik(Lesson Learned)



1.Buatlahmodel rancanganatauANCOVA dalameksperimendi Gambar9.1 
mulaidari yang paling sederhanasampaimodel yang lengkapsepertimodel 
persamaan(7.2) di Bab 7.

2.Buatlahsatuvideo film pendekilustrasipenerapannudge theory dalam
kehidupansehari-hari, lengkapdengan4 tahapannudging.

3.Dalamreplikagrameenbank untuk memberikanpinjamankepadaorang 
paling miskin, berikanilustrasinudging agar dana pinjamanterusbergulirdan
berkelanjutan.

4.Buatlahilustrasipenerapannudge theory dalampengendalianpandemicovid-
19, denganempattahapannudgingyang dibahasdalamSubbab9.2.

5.Jelaskanmengapabehavioral economistberpendapatbahwanudging 
merupakanbagiandari solusiterhadaphampirsemuamasalahpublik. 

9.6  LatihanSoaluntukPendalamanPemahaman



Semoga bermanfaat
Sampai ketemu di topik yang lain

Terima kasih
(Salam, BJ)
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